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BAB 2: Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Dalam bab ini, penulis memposisikan perumusan masalah sebagai elemen paling mendasar yang berfungsi sebagai penentu keseluruhan bahasan penelitian. Tesis utamanya adalah bahwa terdapat alur logis yang tidak terputus: Latar Belakang Masalah memberikan justifikasi, Rumusan Masalah mengajukan pertanyaan, Tujuan Penelitian menetapkan apa yang ingin dijawab , dan Manfaat Penelitian menjelaskan kontribusi dari jawaban tersebut.
Argumen dimulai dari Latar Belakang Masalah, yang didefinisikan sebagai dasar atau alasan mengapa suatu masalah perlu diteliti. Penulis menyebutkan dua pendekatan penyusunannya: dari pemikiran teoritis ke arah empirik atau sebaliknya, dari dunia empirik ke arah teoritis. Untuk menemukan masalah, peneliti dapat merujuk berbagai sumber, termasuk kepustakaan, pertemuan ilmiah, hasil penelitian terdahulu, pengamatan lapangan, dan bahkan pengalaman pribadi.
Selanjutnya, bab ini membedakan dengan jelas antara masalah dan rumusan masalah. Masalah adalah kesenjangan (gap) atau penyimpangan (deviation) antara apa yang diharapkan (das sollen) dengan apa yang terjadi (das sein). Sementara itu, rumusan masalah adalah pertanyaan spesifik yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data.
Sebagai bukti kunci, penulis menguraikan tiga bentuk rumusan masalah penelitian:
1. Permasalahan Deskriptif: Ini adalah pertanyaan terhadap keberadaan satu variabel mandiri (atau lebih). Contohnya: "Seberapa tinggi motivasi belajar SMP 1 Unggulan?".
2. Permasalahan Komparatif: Ini adalah pertanyaan yang bersifat membandingkan keberadaan satu atau lebih variabel pada dua atau lebih sampel yang berbeda. Contoh: "Adakah perbedaan kualitas manajemen antara Bank Swasta dan Bank Pemerintah?".
3. Permasalahan Asosiatif: Ini adalah pertanyaan yang bersifat hubungan antara dua variabel atau lebih. Bentuk ini dirinci lebih lanjut menjadi tiga jenis hubungan:
· Hubungan Simetris: Hubungan di mana variabel-variabelnya kebetulan muncul bersamaan, bukan karena hubungan kausal maupun interaktif. Contoh: "Adakah hubungan antara tingginya tingkat urbanisasi dengan tingginya tingkat kriminalitas...".
· Hubungan Kausal: Hubungan yang bersifat sebab-akibat. Di sini terdapat variabel independen (mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi). Contoh: "Seberapa besar pengaruh insentif terhadap disiplin kerja...?".
· Hubungan Interaktif/Timbal Balik (Reciprocal): Hubungan yang saling mempengaruhi di mana tidak diketahui mana variabel independen dan dependennya. Contoh: "Hubungan antara motivasi dan prestasi".
Bab ini memberikan kesimpulan. Tujuan Penelitian adalah pernyataan yang menjelaskan jawaban yang dicari dari rumusan masalah. Manfaat Penelitian adalah kontribusi atau kegunaan hasil penelitian , yang secara spesifik dibagi menjadi Manfaat Teoritis (atau akademis, untuk pengembangan ilmu) dan Manfaat Praktis (berguna untuk memecahkan masalah secara praktis). Manfaat praktis ini bisa ditujukan untuk berbagai pihak, seperti penulis, peneliti selanjutnya, auditor, atau perusahaan.

